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MOTTO 

“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang 

yang berbuat kerusakan.” 

Q.S. Al-Qashash : 77 

 
Jika kamu berpikir untuk berhenti, ingatlah alasan mengapa kamu memulainya. 
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Abstrak 

Muhammad Agung Wijaya: Hubungan antara Pembiasaan Membaca Buku 

dengan Minat Baca dan Literasi Dasar Siswa SDN Burengan 2 Kediri. Skripsi. 

PGSD. FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri. 2025. 

 

Kata kunci: Pembiasaan Membaca, Minat Baca, Literasi Dasar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat baca dan kemampuan 

literasi dasar siswa sekolah dasar. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan 

bahwa meskipun telah dilaksanakan program pembiasaan membaca buku 30 menit 

sebelum pembelajaran di SDN Burengan 2, masih terdapat siswa yang belum 

menunjukkan antusiasme membaca serta mengalami kesulitan memahami isi 

bacaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pembiasaan membaca buku dengan minat baca dan literasi dasar siswa kelas V di 

SDN Burengan 2 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Burengan 2 

sebanyak 55 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan tes, 

sedangkan teknik analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment 

dengan bantuan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan yang 

signifikan dan positif antara pembiasaan membaca dan minat baca siswa dengan 

nilai korelasi 0,591 dan signifikansi 0,000 (p < 0,01); (2) tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara pembiasaan membaca dan literasi dasar siswa dengan nilai 

korelasi 0,084 dan signifikansi 0,542 (p > 0,05). Dengan demikian, pembiasaan 

membaca berkontribusi pada peningkatan minat baca, namun belum menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi dasar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah tingkat pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang 

ditempuh, semakin baik pula kualitas SDM tersebut. SDM yang berkualitas 

berperan penting dalam kemajuan suatu negara, terutama di bidang pendidikan, 

sehingga mampu bersaing secara global. Untuk mencapai tingkat pendidikan 

yang tinggi, diperlukan berbagai faktor pendukung. Salah satu faktor penting 

dalam keberhasilan pendidikan di Indonesia adalah siswa yang memiliki 

wawasan serta pengetahuan yang luas. Hal ini dapat dicapai jika siswa memiliki 

minat baca yang tinggi. Menurut Antoro (2019) membaca merupakan salah satu 

aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan berliterasi yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam kemajuan suatu pendidikan, Pendidikan dapat dikatakan 

berhasil jika banyak anak yang gemar membaca, bukan karena mendapatkan 

nilai tinggi dalam pelajaran. 

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam memahami, menggunakan, 

mengevaluasi, dan menciptakan informasi dari berbagai sumber, baik dalam 

bentuk tulisan, lisan, visual, maupun digital, untuk berkomunikasi dan 

beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kurniasih (2021), literasi 

tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 

kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berinovasi dalam 

menghadapi perkembangan zaman. 

Literasi memiliki berbagai jenis yang mencerminkan kemampuan individu 

dalam memahami dan mengolah informasi di berbagai bidang kehidupan. 

Menurut Oca Subrosa (2021), meskipun penggunaan istilah literasi sudah sangat 

jamak, namun pada dasarnya istilah tersebut tetap merujuk pada kemampuan 

dasar seseorang dalam membaca dan menulis, mengacu pada literasi, berikut ini 

ialah beberapa jenis literasi yaitu: 

1. Literasi Dasar, adalah keterampilan dasar membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berhitung. Tujuannya adalah untuk mengembangkan 
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kemampuan seseorang dalam memahami informasi, berkomunikasi, serta 

mengolah data secara efektif. 

2. Literasi Perpustakaan, literasi ini berkaitan dengan kemampuan dalam 

membedakan karya tulis fiksi dan non-fiksi, menggunakan katalog dan 

indeks perpustakaan, serta memahami informasi yang dibutuhkan dalam 

penyusunan karya tulis atau penelitian. 

3. Literasi Media, yaitu kemampuan memahami berbagai bentuk media seperti 

media cetak dan elektronik, serta mengetahui cara menggunakan dan 

menilai isi dari media tersebut secara bijak. 

4. Literasi Teknologi, adalah literasi yang merujuk pada pemahaman tentang 

teknologi, termasuk perangkat keras dan lunak, kemampuan mengakses 

internet, serta memahami etika dalam penggunaan teknologi digital. 

5. Literasi Visual, adalah kemampuan dalam menginterpretasikan dan 

memberikan makna terhadap informasi yang disampaikan dalam bentuk 

gambar atau simbol visual. Literasi ini muncul dari anggapan bahwa gambar 

dapat “dibaca” dan dipahami layaknya teks. 

Literasi dasar merupakan kemampuan mendasar yang mencakup 

keterampilan membaca, menulis, dan berhitung yang dibutuhkan seseorang 

untuk menjalani kehidupan sehari-hari secara mandiri dan efektif. Literasi ini 

menjadi pondasi utama dalam mengakses pengetahuan, mengembangkan 

potensi diri, serta berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial dan 

pendidikan. Menurut Kemendikbud (2017), Literasi dasar adalah kemampuan 

minimum yang harus dimiliki oleh setiap individu berupa kemampuan 

membaca, menulis, dan berhitung sebagai dasar untuk penguasaan literasi 

lainnya. 

Membaca adalah kegiatan memahami informasi dari tulisan atau teks yang 

kita lihat. Saat membaca, kita tidak hanya melihat huruf-huruf, tetapi juga 

mencoba mengerti makna dari apa yang ditulis, agar bisa mendapatkan 

pengetahuan, hiburan, atau pesan tertentu dari bacaan tersebut. Membaca bisa 

dilakukan secara lisan (dibaca dengan suara) atau dalam hati, dan merupakan 

keterampilan dasar yang penting dalam proses belajar. Membaca merupakan 

salah satu keterampilan dasar dalam kehidupan yang memiliki peran penting 
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dalam menunjang keberhasilan akademik dan pengembangan diri seseorang. 

Menurut Rahayu (2021), membaca bukan hanya sekadar proses mengenali 

huruf, melainkan juga melibatkan kemampuan memahami, menginterpretasi, 

serta mengevaluasi informasi dari teks secara kritis. Membaca menjadi sarana 

utama bagi individu untuk memperluas wawasan, membentuk pola pikir, dan 

meningkatkan keterampilan berpikir analitis. Selain itu, melalui kegiatan 

membaca, seseorang dapat mengasah empati, kreativitas, dan kemampuan 

berkomunikasi yang efektif, yang semuanya penting dalam menghadapi tuntutan 

kehidupan modern. 

Minat baca adalah ketertarikan seseorang untuk membaca yang muncul dari 

dalam dirinya sendiri, tanpa paksaan orang lain. Minat ini terlihat dari rasa 

senang, keinginan yang kuat, serta kebiasaan untuk membaca berbagai jenis 

bacaan. Semakin tinggi minat baca seseorang, semakin besar pula kemauannya 

untuk mencari dan memahami informasi melalui kegiatan membaca. Menurut 

Nasrullah (2024), minat baca merupakan dorongan internal seseorang untuk 

menikmati kegiatan membaca sebagai bagian dari kebutuhan intelektual dan 

emosionalnya. Individu yang memiliki minat baca tinggi akan menjadikan 

membaca sebagai bagian dari aktivitas rutin yang dilakukan dengan antusias 

tanpa tekanan eksternal. Mereka tidak hanya membaca untuk mencari informasi, 

tetapi juga untuk memperkaya wawasan, memperluas imajinasi, dan 

meningkatkan kualitas berpikir kritis. 

Menurut Roy Gustaf Tupen Ama, S.Psi., M.Psi. (2021), minat baca seorang 

siswa dapat dilihat melalui beberapa aspek, yaitu:  

1. Perhatian dalam Membaca 

Saat siswa terlibat dalam kegiatan membaca, minat baca yang tinggi dapat 

dilihat dari tingkat konsentrasi yang ditunjukkan. Siswa akan tampak lebih 

fokus pada bacaan dan serius dalam melaksanakan kegiatan membaca. 

2. Kesukaan Membaca 

Siswa yang memiliki minat baca yang besar biasanya menunjukkan 

kegemaran terhadap membaca. Hal ini terlihat dalam aktivitas sehari-hari, 

seperti menjadikan membaca sebagai hobi yang menyenangkan, yang pada 

gilirannya meningkatkan minat baca mereka. 
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3. Durasi Membaca 

Siswa dengan minat baca yang tinggi cenderung menghabiskan lebih 

banyak waktu untuk membaca. Mereka sering memanfaatkan waktu luang 

untuk membaca dan bahkan menetapkan waktu khusus dalam rutinitas 

mereka untuk melakukan kegiatan membaca yang bermanfaat. 

4. Jumlah Koleksi Bacaan 

Minat baca yang kuat juga dapat terlihat dari banyaknya koleksi buku atau 

e-book yang dimiliki oleh siswa. Mereka mungkin memiliki kebiasaan 

membeli buku edisi terbaru atau cetakan baru untuk dibaca. Selain itu, siswa 

juga sering memiliki perpustakaan kecil di rumah sebagai tempat 

menyimpan koleksi buku yang telah mereka baca. 

Menurut Sa’diyah (2015), minat baca siswa dapat dilihat melalui beberapa 

indikator. Siswa yang memiliki minat baca mampu melakukan kegiatan 

membaca dengan fokus dan aktif berpartisipasi dalam aktivitas membaca di 

kelas. Mereka juga dapat menggunakan waktu dengan efektif untuk membaca 

serta mampu mengatasi berbagai hambatan yang mungkin muncul dalam proses 

membaca. Selain itu, siswa menunjukkan prestasi belajar yang baik sebagai hasil 

dari kebiasaan membaca mereka. Kemampuan untuk menyimpulkan isi bacaan 

dan memberikan tanggapan terhadap buku yang dibaca juga menjadi tanda dari 

tingginya minat baca. Siswa yang berminat tinggi dalam membaca akan 

melaksanakan kegiatan membaca dengan perasaan senang tanpa adanya 

keterpaksaan. Mereka juga cenderung memiliki koleksi buku bacaan pribadi dan 

aktif meminjam buku dari perpustakaan atau sumber lainnya untuk memenuhi 

kebutuhan bacaan mereka. 

Akan tetapi permasalahan yang terjadi di Indonesia saat ini yaitu rendahnya 

minat baca siswa. Hal ini didasarkan dari hasil data dan survei yang dilakukan 

oleh Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang dirilis 

oleh OECD, Indonesia menempati peringkat ke-71 dari 81 negara dalam bidang 

literasi membaca dengan skor rata-rata 359. Skor ini mengalami penurunan 

sebesar 12 poin dibandingkan skor tahun 2018 yang sebesar 371. Meskipun 

demikian, peringkat Indonesia naik 5 posisi dari sebelumnya peringkat 76. Hal ini 

menunjukkan bahwa penurunan skor Indonesia lebih kecil dibandingkan rata-rata 
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penurunan global akibat pandemi COVID-19. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

dukungan dan motivasi dari orang tua dalam menumbuhkan kebiasaan membaca. 

Dari permasalahan yang telah dijelaskan dapat diketahui bahwa rendahnya minat 

baca di negara Indonesia mengharuskan pemerintah untuk melakukan tindak 

lanjut sebagai upaya dalam meningkatkan minat baca. 

Dari hasil observasi selama PLP salah satu cara untuk meningkatkan literasi 

siswa di SDN Burengan 2 adalah melalui pembiasaan membaca buku selama 30 

menit sebelum kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini sudah dilakukan sejak 

tahun 2021, buku yang dibaca anak-anak ketika pembiasaan ini adalah buku 

yang ada di perpustakaan sekolah dan buku yang disediakan di pojok kelas. 

Penerapan program ini juga dilakukan di SDN Burengan 2 sebagai bagian dari 

upaya sekolah dalam menumbuhkan budaya literasi sejak dini. Hal ini dilakukan 

sebagai respons terhadap rendahnya minat baca siswa yang masih menjadi 

tantangan dalam dunia pendidikan. Membaca merupakan keterampilan dasar 

yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas akademik serta wawasan 

siswa. Di SDN Burengan 2, program pembiasaan membaca diterapkan secara 

kolektif agar siswa terbiasa meluangkan waktu untuk membaca setiap hari. 

Langkah ini diambil sebagai strategi sekolah dalam membangun kebiasaan 

membaca yang berkelanjutan dan menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pembiasaan membaca buku 30 menit 

dengan minat baca siswa. 

Untuk mendukung efektivitas pelaksanaan program pembiasaan membaca, 

pihak sekolah juga telah menetapkan pedoman khusus bagi guru sebagai 

pelaksana utama. Guru diwajibkan hadir dan memantau kegiatan membaca secara 

langsung, memastikan bahwa seluruh siswa mengikuti kegiatan dengan tertib dan 

sesuai ketentuan. Guru harus menyiapkan pojok baca kelas atau memastikan 

ketersediaan buku bacaan yang sesuai dengan jenjang kemampuan siswa. Selama 

kegiatan berlangsung, guru dilarang menggunakan waktu tersebut untuk 

melakukan pekerjaan administratif atau kegiatan lain di luar pengawasan siswa. 

Guru juga diminta memberikan arahan sebelum kegiatan dimulai, menjaga 

suasana agar kondusif, dan memberikan umpan balik atau tindak lanjut seperti 

tugas menceritakan kembali. Dengan adanya aturan yang jelas dan keterlibatan 
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aktif dari guru, diharapkan program pembiasaan membaca dapat berjalan secara 

optimal. 

Banyak penelitian dan teori pendidikan yang menyoroti pentingnya 

pembiasaan membaca dalam meningkatkan minat baca siswa. Membaca tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana memperoleh informasi, tetapi juga berperan 

dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis serta peningkatan daya 

imajinasi. Salah satu manfaat utama dari pembiasaan membaca adalah 

membangun kebiasaan belajar yang berkelanjutan, baik dalam aspek kognitif 

maupun afektif. Penelitian oleh Widiastuti, Marni, dan Yuliati (2023) 

menunjukkan bahwa pembiasaan literasi melalui kegiatan membaca 15 menit 

sebelum pelajaran dimulai dapat meningkatkan minat baca siswa secara 

signifikan. Hasilnya, siswa yang membaca buku dengan durasi lebih dari 60 

menit per hari meningkat sebesar 33%, ketertarikan siswa dalam membaca 

meningkat sebesar 64%, dan kesadaran membaca siswa naik sebesar 12,5%.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDN Burengan 2, program 

pembiasaan membaca buku selama 30 menit telah berjalan dengan baik, namun 

hanya diterapkan pada hari Kamis. Selain itu hasil observasi menunjukkan 

bahwa efektivitas program ini masih menghadapi kendala, seperti terdapat 

beberapa siswa yang kurang antusias, mengganggu teman, membuat keributan, 

dan lebih memilih berbicara dengan teman daripada membaca.  

Dari sisi kemampuan literasi dasar, masih ditemukan sejumlah siswa yang 

kesulitan memahami isi bacaan, terutama dalam menjawab pertanyaan terkait 

informasi tersurat maupun tersirat dalam teks. Sebagian siswa juga tampak 

belum terbiasa membaca dengan lancar dan intonasi yang tepat, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan pemahaman bacaan mereka 

masih perlu ditingkatkan. Guru kelas V menyampaikan bahwa ketika diberikan 

tugas menceritakan kembali isi bacaan, sebagian siswa hanya mengulang 

kalimat dari teks tanpa memahami makna utamanya. Hal ini mengindikasikan 

bahwa literasi dasar siswa, khususnya dalam aspek membaca dan memahami 

teks, masih berada pada tingkat rendah hingga sedang. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara pembiasaan membaca dengan minat baca dan literasi 
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dasar siswa kelas V SDN Burengan 2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih efektif dalam penerapan program literasi 

di sekolah dasar serta berkontribusi dalam membangun budaya membaca yang 

berkelanjutan. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “HUBUNGAN 

ANTARA PEMBIASAAN MEMBACA BUKU DENGAN MINAT BACA 

DAN LITERASI DASAR SISWA SDN BURENGAN 2”. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana minat baca siswa kelas V di SDN Burengan 2? 

2. Bagaimana literasi dasar siswa kelas V di SDN Burengan 2? 

3. Adakah hubungan antara pembiasaan membaca dengan minat baca siswa 

kelas V di SDN Burengan 2?  

4. Adakah hubungan antara pembiasaan membaca dengan dengan literasi 

dasar siswa kelas V di SDN Burengan 2? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui minat baca siswa kelas V di SDN Burengan 2. 

2. Mengetahui literasi dasar siswa kelas V di SDN Burengan 2. 

3. Mengetahui adakah hubungan antara pembiasaan membaca dengan minat 

baca siswa kelas V di SDN Burengan 2. 

4. Mengetahui adakah hubungan antara pembiasaan membaca dengan dengan 

literasi dasar siswa kelas V di SDN Burengan 2 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan referensi ilmiah mengenai hubungan antara 
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pembiasaan membaca dengan minat baca dan literasi dasar siswa. 

b. Memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya dalam 

strategi meningkatkan budaya literasi di sekolah dasar. 

c. Menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengembangan literasi siswa melalui metode pembiasaan membaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

1) Memberikan informasi mengenai efektivitas program pembiasaan 

membaca buku 30 menit terhadap minat baca dan literasi dasar 

siswa.  

2) Menjadi acuan bagi sekolah dalam menyusun kebijakan atau 

program literasi yang lebih efektif dan berkelanjutan.  

3) Meningkatkan budaya literasi di lingkungan sekolah sehingga 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

b. Bagi Guru 

1) Membantu guru dalam memahami peran penting pembiasaan 

membaca dalam meningkatkan minat baca dan literasi dasar siswa. 

2) Menjadi referensi bagi guru dalam merancang metode 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan terkait 

literasi. 

3) Meningkatkan keterlibatan guru dalam membimbing siswa agar 

lebih aktif dan gemar membaca. 

c. Bagi Siswa 

1) Memberikan informasi kepada siswa dengan pembiasaan 

membaca, siswa dapat membantu siswa agar terbiasa membaca 

setiap hari. 

2) Memberikan informasi kepada siswa bahwasannya pembiasaan 

membaca dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan siswa 

melalui kebiasaan membaca. 

3) Memberikan informasi kepada siswa bahwasannya pembiasaan 

membaca dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

berbagai jenis bacaan. 
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d. Bagi Orang Tua 

1) Menyadarkan orang tua akan pentingnya peran mereka dalam 

menumbuhkan kebiasaan membaca di rumah.  

2) Mendorong orang tua untuk lebih aktif dalam membimbing dan 

mendampingi anak dalam kegiatan membaca di rumah. 

3) Memberikan pemahaman tentang pentingnya pembiasaan 

membaca bagi perkembangan akademik dan intelektual anak. 

4) Memotivasi orang tua untuk menyediakan bahan bacaan yang 

berkualitas guna meningkatkan minat baca anak. 
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